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Abstract 

 

A dam is a water building construction that functions to hold back the flow of the water and raise the water level. 

In general, especially in Indonesia, dams use clay as the base material for the dam core. But due to several factors, 

Tamblang dam uses a substitute material Asphalt Concrete Core (ACC). Each dam core in the dam body must 

have porosity, both clay based and asphalt concrete base. By using the specific gravity test method, it is possible 

to determine the porosity levels possessed by asphalt concrete as a substitute for clay in the core of the Tamblang 

Dam body. This research is quantitative with the research method used is the experimental method. From the 

results of the study, the results of experiments in the laboratory were 1.92% porosity levels, while field samples 

obtained results of 8.15%, 7.89%, and 3.00% porosity levels. After doing a comparative analysis between the four 

porosity results obtained data that has been included in the specifications of the International Commission on 

Large Dams (ICOLD).  

Keywords : Dams, porosity, asphalt concrete, testing, ICOLD. 

 

Abstrak 

 
Bendungan adalah konstruksi bangunan air yang berfungsi untuk menahan laju air dan menaikkan muka air. Pada 

umumnya, di Indonesia bendungan menggunakan inti yang bahan dasarnya adalah tanah liat (clay), namun karena 

beberapa faktor pada bendungan Tamblang menggunakan material pengganti, yaitu beton Asphalt Concrete Core 

(ACC) atau beton aspal. Setiap inti bendungan pada tubuh bendungan pasti memiliki kadar porositas, baik yang 

berbahan dasar tanah liat maupun yang berbahan dasar beton aspal. Dengan menggunakan metode pengujian berat 

jenis, dapat menentukan kadar porositas yang dimiliki oleh beton aspal sebagai material pengganti tanah liat pada 

inti tubuh Bendungan Tamblang. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode penelitian yang diigunakan 

adalah metode eksperimental. Dari hasil penelitian mendapatkan hasil eksperimen di laboratorium sebesar 1,92% 

kadar porositas, sedangkan sampel lapangan mendapatkan hasil sebesar 8,15%, 7,89%, dan 3,00% kadar porositas. 

Setelah dilakukan analisis perbandingan antara keempat hasil porositas didapatkan data yang sudah masuk dalam 

spesifikasi dari International Commission on Large Dams (ICOLD).  

 
 Kata Kunci : Bendungan, porositas, beton aspal, pengujian, ICOLD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bendungan (dam) merupakan salah satu konstruksi bangunan air yang 

mampu menaikkan muka air dan menampung air. Potensi sumber daya air yang 

sangat besar di Indonesia menjadi penyebab banyaknya bendungan yang dimiliki 

oleh Negara Indonesia. Di tahun 2021 ini, ada beberapa proyek pembangunan 

bendungan yang sedang dalam tahap konstruksi. Salah satunya adalah proyek 

pembangunan Bendungan Tamblang yang terletak di Desa Sawan, Kecamatan 

Sawan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Proyek senilai Rp769 miliar ini 

dikerjakan oleh PT. Pembangunan Perumahan dan PT. Adijaya yang dituangkan 

dalam bentuk Kerjasama Operasional (KSO). Bendungan dengan tipe Rock Fill 

Dam ini dirancang memiliki kapasitas 7,6 juta meter kubik dengan tinggi 

bendungan dari dasar sungai mencapai 68 meter.  

 Konstruksi Bendungan Tamblang merupakan konstruksi bendungan yang 

pertama kali tercatat dalam sejarah di Asia Tenggara menggunakan teknologi 

terbaru. Teknologi tersebut adalah ACC (Asphalt Concrete Core) atau dalam 

Bahasa Indonesia disebut inti beton aspal. Teknologi ini diterapkan pada bagian 

inti tubuh bendungan utama (maindam). Material yang digunakan untuk inti 

maindam tersebut adalah material kedap air, misalnya jenis tanah clay (lempung). 

Namun, di derah Bali material clay yang memenuhi spesifikasi sangat sulit 

didapatkan dan jika ingin mengimpor material dari daerah lain itu akan 

menghabiskan biaya yang sangat banyak. Maka dari itu, perencana konstruksi 

Bendungan Tamblang menggunakan material pengganti inti clay dengan inti 

beton aspal.  

 Sebagai material pengganti inti clay pada tubuh bendungan, inti beton 

aspal diharuskan memiliki spesifikasi kedap air yang sangat tinggi. Untuk 

mengetahui tingkat porositas beton aspal ini, perlu dilakukan pengujian berat jenis 

untuk mengetahui void porosity dari inti beton aspal tersebut. Berdasarkan 
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pemaparan tersebut, maka perlu dilakukan kajian untuk mengetahui perbandingan 

porositas inti beton aspal sebelum penghamparan dan setelah dilakukan 

penghamparan di lapangan. Pada pengujian kali ini dilakukan perbandingan antara 

porositas beton aspal sebelum dilakukan penghamparan dan setelah dilakukan 

penghamparan. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui apa saja yang memengaruhi 

perbedaan spesifikasi nilai porositas yang diberikan oleh ICOLD. Setelah nilai 

porositas didapat maka akan diketahui mengapa sebelum dilakukan 

penghamparan spesifikasi nilai porositasnya berbeda dengan sampel yang sudah 

dilakukan penghamparan. Pengujian berat jenis yang dilakukan untuk mencari 

nilai porositas beton aspal ini dilakukan untuk mengetahui apakah beton aspal 

sebagai pengganti tanah liat sebagai inti bendungan Tamblang mamiliki nilai 

porositas yang lebih kecil dibandingkan dengan tanah liat (clay). Untuk 

mengetahui dan memperdalam ilmu tentang bangunan air khususnya pada 

konstruksi bendungan, penulis menyusun tugas akhir dengan mengangkat judul 

Perbandingan Porositas Antara Pelaksanaan Penghamparan di Lapangan dengan 

Hasil Pengujian di Laboratorium Untuk Bahan Aspal Beton Sebagai Inti Tubuh 

Bendungan Tamblang, Studi kasus : Proyek Bendungan Tamblang di 

Kabupaten Buleleng. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang proposal tugas akhir tentang inti beton aspal 

pada bendungan di atas, maka penulis membahas permasalahan berikut : 

1. Berapa koefisien porositas inti beton aspal sebelum penghamparan 

(dalam bentuk benda uji/briket) melalui pengujian di laboratorium? 

2. Berapa koefisien porositas inti beton aspal setelah dilakukan 

penghamparan melalui pengujian di laboratorium? 

3. Bagaimana perbandingan hasil koefisien porositas inti beton aspal 

sebelum dan setelah dilakukan penghamparan?  
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1.3 Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan proposal 

tugas akhir ini, yaitu : 

1. Mengetahui koefisien porositas inti beton aspal sebelum 

penghamparan (dalam bentuk benda uji/briket) melalui pengujian di 

laboratorium. 

2. Mengetahui koefisien porositas inti beton aspal setelah dilakukan 

penghamparan melalui pengujian di laboratorium. 

3. Mengetahui perbandingan hasil koefisien porositas inti beton aspal 

sebelum dan setelah dilakukan penghamparan. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian pada proposal tugas akhir ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat lebih memahami penerapan dan 

teori yang selama ini dipelajari dibandingkan dengan kondisi yang sesungguhnya 

terjadi di lapangan.  

b. Bagi Perusahaan/Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang berguna dan 

pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak instansi terkait untuk lebih  mengetahui 

seberapa besar pengaruh koefisien porositas terhadap daya kedap air inti beton 

aspal 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Memberi deskripsi tentang pengujian berat jenis untuk mengetahui 

porositas inti beton aspal bendungan dimana bukti empiris tersebut dapat 

dijadikan tambahan wawasan dalam penelitian selanjutnya.  

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Penulisan proposal tugas akhir ini dibatasi pada hal-hal berikut ini : 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Bendungan Tamblang. 
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2. Penelitian ini membahas tentang pengujian berat jenis campuran untuk 

mengetahui porositas inti beton aspal. 

3. Penelitian ini menggunakan metode pengujian laboratorium (uji berat 

jenis campuran) dan tidak ada pengujian sampel di lapangan. 

4. Sampel yang diuji adalah sampel yang dibuat di laboratorium dan 

sampel yang diambil setelah peghamparan di lapangan. 

5. Mix design yang digunakan pada campuran inti beton aspal adalah mix 

design yang sudah masuk dalam ring amplop. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, penulis memperoleh simpulan 

yang dapat diambil dari penelitian mengenai Perbandingan Porositas Antara 

Pelaksanaan Penghamparan di Lapangan dengan Hasil Pengujian di Laboratorium 

Untuk Bahan Aspal Beton Sebagai Inti Tubuh Bendungan Tamblang, Studi Kasus: 

Proyek Bendungan Tamblang adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian berat jenis pada briket yang dibuat menggunakan metode 

tumbukan dengan alat hammer test didapatkan hasil porositas pada beton 

aspal sebesar 1,92%. Dengan kadar aspal 6,50%, hasil tersebut sudah 

memenuhi syarat maksimum kadar porositas menurut ICOLD, yaitu 

maksimal 2%. 

2. Dari hasil pengujian berat jenis pada 3 sampel lapangan pekerjaan inti 

bendunga layer pertama, sampel 3 passing hasil kadar porositasnya sangat 

tinggi, yaitu 8,15%, sampel 5 passing hasil kadar porositasnya masih tinggi, 

yaitu sebesar 7,89%, sedangkan pada 7 passing hasil kadar porositasnya 

sebesar 3%. Berarti pada perlakuan 7 passing hasil kadar aspal telah 

memenuhi syarat maksimum porositas dari ICOLD, yaitu sebesar 3%. 

3. Dari hasil kadar porositas yang telah didapatkan dari pengujian laboratorium 

tersebut kita dapat mengetahui bahwa dengan metode tumbukan 

menggunakkan alat hammer test yang ditumbuk sebanyak 30 kali di kedua 

sisi mendapatkan hasil kadar porositas yang telah memenuhi syarat dari 

ICOLD yaitu sebesar 2%. Pada sampel lapangan dengan metode pemadatan 

sebanyak 7 passing dengan kadar berat jenis maksimum yang sama pada 

pengujian briket, hasil kadar porositas pada aspal beton juga telah memenuhi 

spesifikasi ICOLD, yaitu sebesar 3%. Jadi, semakin banyak passing yang 

dilakukan selama proses pemadatan akan membuat kadar porositas beton 

aspal semakin kecil, begitupula sebaliknya. 

 



42 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, berikut saran yang dapat penulis 

sampaikan yaitu : 

1. Bagi pihak perusahan, sebaiknya pada proses pengujian itu menggunakan 

beberapa sampel, tidak hanya satu sampel benda uji, agar hasil yang didapat 

ada pembandingnya dan sebaiknya pihak perusahaan melakukan pengujian 

secara jujur dan tidak memanipulasi hasil pengujian. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, dengan adanya tugas akhir ini diharapkan mampu 

memberikan informasi yang memadai untuk menunjang penelitian-penelitan 

selanjutnya seperti penelitian tentang bendungan, waduk, saluran irigasi, 

drainase, dan lain-lain. 
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